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A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan utama berdasarkan hasil analisis

dan pembahasan mengenai efektivitas mesin milling & drilling AG-32 di UD. Bina

Unggul Sejahtera.

1.

Efektivitas mesin milling & drilling AG-32 di UD. Bina Unggul Sejahtera masih
berada pada kategori rendah, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata Overall Equipment
Effectiveness (OEE) sebesar 58,57%, masih berada di bawah standar ideal industri
manufaktur sebesar 85%. Kondisi ini terutama dipengaruhi oleh rendahnya nilai
availability akibat tingginya downtime serta quality akibat masih ditemukannya
produk cacat. Analisis Six Big Losses menunjukkan bahwa breakdown losses dan
defect losses merupakan penyumbang utama penurunan efektivitas mesin. Karena
breakdown losses secara langsung menghentikan proses produksi dan meningkatkan
downtime, sedangkan defect losses menimbulkan rework yang menurunkan kualitas
output. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Produksi, terdapat beberapa
bulan di mana mesin tidak dioperasikan karena sepinya pesanan sehingga input data
tercatat nol, yang berdampak langsung pada rendahnya nilai availability dan tidak
mencerminkan kinerja aktual mesin.

Komponen mesin yang paling berpengaruh terhadap penurunan efektivitas
berdasarkan analisis Reliability Centered Maintenance (RCM) dan Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) adalah motor penggerak, sabuk transmisi (V-belt), dan mata
bor/milling cutter. Ketiga komponen tersebut memiliki tingkat risiko kegagalan
tertinggi dan frekuensi kerusakan yang signifikan, sehingga berdampak langsung
terhadap meningkatnya downtime dan ketidakstabilan proses produksi.

Integrasi metode RCM dan Six Big Losses mampu menghasilkan strategi
pemeliharaan yang sistematis dan berbasis keandalan, khususnya melalui penentuan
interval preventive maintenance berdasarkan nilai Mean Time Between Failure
(MTBF) sebesar 2.022,17 jam pada komponen Kkritis. Strategi ini berpotensi
menurunkan breakdown losses, meningkatkan keandalan mesin, serta menjadi dasar

peningkatan nilai OEE secara berkelanjutan di UD. Bina Unggul Sejahtera.
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B. Saran

Sebagai upaya tindak lanjut untuk menjaga dan meningkatkan efektivitas mesin

secara berkelanjutan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perusahaan sebaiknya mulai mengimplementasikan jadwal perawatan rutin
berdasarkan interval waktu yang telah dihitung melalui metode RCM (berbasis
MTBF) untuk menggantikan sistem corrective maintenance yang selama ini

diterapkan.

. Memberikan perhatian khusus dan penyediaan suku cadang cadangan (spare parts)

terutama untuk motor penggerak dan sistem transmisi yang memiliki dampak
signifikan terhadap waktu henti produksi.

Operator disarankan untuk melakukan pencatatan data kerusakan dan waktu henti
secara lebih detail dan digital guna mempermudah analisis keandalan mesin di masa
mendatang.

Mengadakan pelatihan teknis bagi operator mengenai cara penyetelan (setting) benda
kerja dan perawatan harian ringan untuk meminimalkan potensi kesalahan manusia

(human error) yang dapat memicu kegagalan fungsi komponen.
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